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Abstract

This study aims to analyze the impact of fiscal policy changes on Indonesia’s economy
from a macroeconomic perspective. Fiscal policy, which includes government
expenditure and tax rates, significantly affects macroeconomic indicators such as
economic growth (GDP), inflation, and unemployment. Using secondary data obtained
from official sources such as Statistics Indonesia (BPS) and Bank Indonesia, the study
applies regression analysis to examine the relationship between fiscal policy and
Indonesia’s economic performance. The findings show that expansionary fiscal policy can
stimulate economic growth in the short term but poses risks of increasing inflation and
national debt. Conversely, contractionary fiscal policy, although effective in controlling
inflation and budget deficits, may slow down economic growth and increase
unemployment if applied at the wrong time. Therefore, fiscal policy must be tailored to
the prevailing economic conditions to achieve optimal results. This study contributes to
understanding how fiscal policy impacts Indonesia’s economy and emphasizes the
importance of careful planning in implementing sustainable fiscal policies.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan kebijakan fiskal
terhadap perekonomian Indonesia dari perspektif makroekonomi. Kebijakan fiskal, yang
mencakup pengeluaran pemerintah dan tarif pajak, memiliki dampak signifikan terhadap
indikator-indikator makroekonomi seperti pertumbuhan ekonomi (PDB), inflasi, dan
pengangguran. Dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber
resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia, penelitian ini
mengaplikasikan analisis regresi untuk menguji hubungan antara kebijakan fiskal dan
kinerja ekonomi Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan fiskal
ekspansif dapat merangsang pertumbuhan ekonomi dalam jangka pendek, namun berisiko
meningkatkan inflasi dan utang negara. Sebaliknya, kebijakan fiskal kontraktif, meskipun
efektif untuk mengendalikan inflasi dan defisit anggaran, dapat memperlambat
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pengangguran jika diterapkan pada waktu yang
tidak tepat. Oleh karena itu, kebijakan fiskal harus disesuaikan dengan kondisi ekonomi
saat itu untuk mencapai hasil yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman tentang bagaimana kebijakan fiskal dapat mempengaruhi
perekonomian Indonesia dan menyarankan pentingnya perencanaan yang hati-hati dalam
penerapan kebijakan fiskal yang berkelanjutan.

Kata kunci: Kebijakan Fiskal, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Pengangguran.

PENDAHULUAN
Perubahan kebijakan fiskal memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia. Kebijakan fiskal merujuk pada
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keputusan yang diambil oleh pemerintah dalam hal pengelolaan pendapatan dan
belanja negara, yang meliputi kebijakan pajak, pengeluaran pemerintah, serta
pembiayaan anggaran. Tujuan utama dari kebijakan fiskal adalah untuk mencapai
tujuan makroekonomi yang stabil, termasuk pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, pengendalian inflasi, pengurangan tingkat pengangguran, serta
distribusi pendapatan yang lebih merata. Selain itu, kebijakan fiskal juga dapat
berfungsi sebagai alat untuk menghadapi berbagai guncangan ekonomi, baik
internal maupun eksternal, yang dapat memengaruhi perekonomian Indonesia.

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan populasi besar dan tingkat
ketergantungan yang tinggi terhadap ekspor, sering kali menghadapi tantangan
dalam merancang kebijakan fiskal yang efektif. Fluktuasi harga komoditas dunia,
ketergantungan pada sektor-sektor tertentu, serta tekanan inflasi dan
pengangguran adalah beberapa masalah yang memerlukan kebijakan fiskal yang
tepat. Oleh karena itu, perubahan kebijakan fiskal yang diterapkan oleh
pemerintah Indonesia dalam beberapa tahun terakhir harus dianalisis secara
mendalam untuk mengetahui dampaknya terhadap perekonomian negara.

Kebijakan fiskal dapat dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu kebijakan
fiskal ekspansif dan kebijakan fiskal kontraktif. Kebijakan fiskal ekspansif
diterapkan ketika perekonomian sedang mengalami stagnasi atau resesi, dengan
tujuan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat dilakukan melalui
peningkatan pengeluaran pemerintah atau pemangkasan pajak untuk
meningkatkan konsumsi dan investasi. Sebaliknya, kebijakan fiskal kontraktif
digunakan untuk mengendalikan inflasi dan mengurangi defisit anggaran pada
masa perekonomian yang tumbuh terlalu pesat. Kebijakan ini biasanya melibatkan
pengurangan pengeluaran pemerintah atau peningkatan pajak.

Indonesia, sebagai negara dengan ekonomi yang cukup besar di Asia
Tenggara, harus menghadapi tantangan yang lebih kompleks dalam mengelola
kebijakan fiskalnya. Ketergantungan yang tinggi pada ekspor sumber daya alam,
fluktuasi harga komoditas, serta isu-isu struktural dalam perekonomian Indonesia
menjadi faktor yang harus diperhatikan dalam merancang kebijakan fiskal yang
efektif. Selain itu, keberhasilan kebijakan fiskal juga sangat bergantung pada
implementasinya yang tepat di lapangan, serta kemampuan pemerintah dalam
mengelola utang dan pembiayaan anggaran.

Di sisi lain, kebijakan fiskal yang tidak tepat dapat menyebabkan dampak
negatif terhadap perekonomian. Misalnya, kebijakan fiskal ekspansif yang tidak
disertai dengan pengelolaan yang hati-hati dapat menyebabkan peningkatan utang
negara yang berisiko menurunkan kredibilitas fiskal pemerintah. Sebaliknya,
kebijakan fiskal kontraktif yang diterapkan secara berlebihan dapat
memperlambat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pengangguran. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang pengaruh perubahan kebijakan
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fiskal terhadap perekonomian Indonesia sangat penting bagi pengambil kebijakan
dalam merancang kebijakan yang lebih efektif.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perubahan kebijakan fiskal
terhadap perekonomian Indonesia dari perspektif makroekonomi. Analisis ini akan
mencakup dampak kebijakan fiskal terhadap indikator-indikator makroekonomi,
seperti Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, pengangguran, serta keseimbangan
anggaran negara. Selain itu, artikel ini juga akan mengeksplorasi berbagai jenis
kebijakan fiskal yang pernah diterapkan oleh pemerintah Indonesia, serta menilai
efektivitas kebijakan tersebut dalam merangsang pertumbuhan ekonomi dan
menjaga stabilitas perekonomian.

Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara kebijakan
fiskal dan perekonomian, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berguna bagi pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan fiskal yang lebih
optimal. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap
kajian ekonomi Indonesia, khususnya dalam memahami dinamika kebijakan fiskal
dan dampaknya terhadap perekonomian dalam konteks global yang semakin
terhubung.

Pentingnya penelitian ini juga terlihat dalam upaya pemerintah Indonesia
untuk meningkatkan daya saing ekonomi di kancah internasional. Dalam
menghadapi tantangan global, seperti fluktuasi harga komoditas dunia, perubahan
iklim, dan ketidakpastian ekonomi global, kebijakan fiskal yang efektif dapat
menjadi instrumen yang vital untuk menjaga stabilitas ekonomi domestik dan
memperkuat ketahanan ekonomi Indonesia. Oleh karena itu, kajian ini tidak hanya
relevan dalam konteks saat ini, tetapi juga untuk perencanaan kebijakan fiskal di
masa depan.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Kebijakan Fiskal
Kebijakan fiskal merujuk pada keputusan yang diambil oleh pemerintah
dalam pengelolaan pendapatan dan belanja negara, terutama melalui instrumen
pajak, pengeluaran pemerintah, dan pembiayaan anggaran. Tujuan utama dari
kebijakan fiskal adalah untuk mencapai tujuan makroekonomi, seperti
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, pengendalian inflasi, pengurangan
pengangguran, serta distribusi pendapatan yang lebih merata.
Secara umum, kebijakan fiskal dapat dibedakan menjadi dua jenis:
a) Kebijakan Fiskal Ekspansif
Kebijakan ini bertujuan untuk merangsang pertumbuhan ekonomi, terutama
pada masa resesi. Dalam kebijakan fiskal ekspansif, pemerintah dapat
meningkatkan pengeluaran atau mengurangi pajak untuk meningkatkan
permintaan agregat, yang pada gilirannya akan merangsang konsumsi dan
investasi.
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b) Kebijakan Fiskal Kontraktif
Kebijakan ini diterapkan untuk mengendalikan inflasi yang tinggi atau
mengurangi defisit anggaran. Pada kebijakan fiskal kontraktif, pemerintah
mengurangi pengeluaran atau meningkatkan pajak untuk mengurangi
permintaan agregat dan memperbaiki keseimbangan anggaran.

Teori Makroekonomi Terkait Kebijakan Fiskal
Beberapa teori makroekonomi mengkaji peran kebijakan fiskal dalam

mempengaruhi perekonomian. Beberapa teori utama yang relevan dengan analisis

kebijakan fiskal adalah sebagai berikut:

a) Teori Keynesian
Dalam pandangan Keynesian, kebijakan fiskal memainkan peran penting dalam
mengelola permintaan agregat. Menurut teori ini, pemerintah dapat
menggunakan kebijakan fiskal ekspansif untuk mengatasi resesi ekonomi
dengan meningkatkan pengeluaran atau mengurangi pajak. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan konsumsi dan investasi, yang akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, kebijakan fiskal kontraktif digunakan untuk
menanggulangi inflasi yang tinggi dengan mengurangi pengeluaran atau
menaikkan pajak.

b) Teori Klasikal
Berbeda dengan teori Keynesian, teori klasikal berargumen bahwa pasar bebas
akan mengatur dirinya sendiri, dan intervensi pemerintah dalam bentuk
kebijakan fiskal tidak diperlukan. Menurut pandangan ini, pasar akan
menyesuaikan diri secara otomatis untuk mencapai keseimbangan. Oleh karena
itu, kebijakan fiskal hanya diperlukan dalam kondisi tertentu, seperti ketika
pasar gagal mencapai keseimbangan.

¢) Teori Monetaris
Teori monetaris yang dikembangkan oleh Milton Friedman berfokus pada peran
uang dalam perekonomian. Menurut teori ini, kebijakan fiskal tidak akan efektif
dalam jangka panjang karena perekonomian akan kembali ke posisi
keseimbangan secara alami. Perekonomian yang berfluktuasi lebih banyak
dipengaruhi oleh kebijakan moneter, terutama dalam pengendalian inflasi dan
stabilitas harga. Meskipun demikian, pemerintah masih bisa menggunakan
kebijakan fiskal dalam situasi-situasi tertentu, terutama untuk menanggulangi
krisis ekonomi jangka pendek.

d) Teori Racional Ekspektasi
Teori ini menyatakan bahwa individu dan perusahaan memiliki ekspektasi
rasional terhadap kebijakan ekonomi yang diambil oleh pemerintah. Oleh
karena itu, kebijakan fiskal yang diambil oleh pemerintah tidak akan efektif
dalam jangka panjang jika masyarakat memperkirakan adanya perubahan
kebijakan tersebut. Individu dan perusahaan akan menyesuaikan perilaku
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mereka berdasarkan ekspektasi masa depan, yang dapat mengurangi dampak
kebijakan fiskal terhadap perekonomian.

Dampak Kebijakan Fiskal terhadap Perekonomian
Banyak penelitian yang mengkaji pengaruh kebijakan fiskal terhadap
perekonomian, terutama dalam konteks negara-negara berkembang seperti
Indonesia. Beberapa temuan penting dari literatur yang ada adalah sebagai
berikut:
a) Pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PDB)
Banyak studi menunjukkan bahwa kebijakan fiskal ekspansif dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama pada masa resesi. Pengeluaran
pemerintah yang lebih besar dapat merangsang permintaan agregat dan
meningkatkan investasi. Sebaliknya, kebijakan fiskal kontraktif cenderung
mengurangi permintaan agregat dan dapat memperlambat pertumbuhan
ekonomi jika diterapkan dalam kondisi yang tidak tepat.

Menurut penelitian oleh Alesina dan Perotti (1997), kebijakan fiskal
ekspansif dapat berdampak positif pada PDB jangka pendek, namun jika tidak
disertai dengan pengelolaan anggaran yang hati-hati, dapat meningkatkan
defisit dan utang negara, yang berdampak negatif pada ekonomi jangka
panjang.

b) Pengaruh terhadap Inflasi

Kebijakan fiskal ekspansif yang dilakukan dengan menaikkan pengeluaran
pemerintah atau mengurangi pajak dapat meningkatkan permintaan agregat,
yang pada gilirannya dapat menyebabkan tekanan inflasi. Namun, dalam
beberapa kasus, kebijakan ini juga dapat membantu menurunkan tingkat
pengangguran, meskipun risikonya adalah peningkatan inflasi yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, pengendalian inflasi sering kali menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam penerapan kebijakan fiskal.

Di Indonesia, pengendalian inflasi sering kali menjadi tantangan besar
dalam merancang kebijakan fiskal yang efektif. Penelitian oleh Siswanto (2010)
menunjukkan bahwa kebijakan fiskal ekspansif yang tidak terkendali dapat
memicu inflasi yang berlebihan, sementara kebijakan fiskal kontraktif dapat
memperburuk pengangguran.

c) Pengaruh terhadap Pengangguran
Dampak kebijakan fiskal terhadap pengangguran sangat dipengaruhi oleh jenis
kebijakan yang diterapkan. Kebijakan fiskal ekspansif, yang berfokus pada
peningkatan pengeluaran pemerintah, dapat menciptakan lapangan kerja baru
dan mengurangi pengangguran. Namun, kebijakan fiskal yang terlalu ketat atau
kontraktif dapat meningkatkan pengangguran, terutama di sektor-sektor yang
bergantung pada pengeluaran pemerintah.
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Penelitian oleh Blanchard dan Perotti (2002) menunjukkan bahwa
kebijakan fiskal ekspansif dapat mengurangi pengangguran dengan
meningkatkan permintaan agregat dan investasi. Namun, dampaknya terhadap
pengangguran tergantung pada seberapa efektif kebijakan tersebut dalam
merangsang aktivitas ekonomi.

Kebijakan Fiskal di Indonesia

Indonesia memiliki karakteristik perekonomian vyang unik, yang
mempengaruhi bagaimana kebijakan fiskal diterapkan. Di tengah ketergantungan
pada ekspor sumber daya alam, serta tantangan struktural lainnya seperti
ketimpangan regional dan kemiskinan, kebijakan fiskal di Indonesia sering kali
dihadapkan pada dilema antara mendorong pertumbuhan ekonomi dan menjaga
keberlanjutan anggaran negara.

Beberapa kebijakan fiskal utama yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir mencakup pengeluaran untuk infrastruktur,
pemangkasan pajak untuk merangsang konsumsi, serta pembiayaan anggaran
melalui penerbitan surat utang. Kebijakan fiskal Indonesia cenderung lebih
ekspansif selama masa resesi, namun pada saat perekonomian tumbuh pesat,
pemerintah cenderung mengimplementasikan kebijakan fiskal kontraktif untuk
menghindari inflasi yang berlebihan.

Penelitian oleh Sumner (2015) menunjukkan bahwa kebijakan fiskal di
Indonesia memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi di
sisi lain juga membawa tantangan besar terkait utang luar negeri dan defisit
anggaran yang perlu dikelola dengan hati-hati.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data
sekunder untuk mengkaji pengaruh kebijakan fiskal terhadap perekonomian
Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
makroekonomi dan kebijakan fiskal yang diperoleh dari berbagai sumber resmi,
seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, dan Kementerian Keuangan
Republik Indonesia. Beberapa indikator makroekonomi yang dianalisis meliputi
Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat inflasi, tingkat pengangguran, dan defisit
anggaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
untuk mengidentifikasi hubungan antara kebijakan fiskal (yang diukur dengan
pengeluaran pemerintah dan tarif pajak) dan indikator-indikator makroekonomi.
Analisis regresi bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh kebijakan fiskal
terhadap perubahan PDB, inflasi, dan tingkat pengangguran di Indonesia.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pengumpulan data untuk
periode tertentu (misalnya, 2000 hingga 2020) terkait dengan kebijakan fiskal dan
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indikator ekonomi. Selanjutnya, dilakukan pembersihan data untuk memastikan
kualitas dan kelengkapan data yang digunakan. Setelah itu, model regresi linier
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen (kebijakan fiskal)
dan variabel dependen (indikator ekonomi).

Untuk memastikan keandalan hasil, uji asumsi klasik dilakukan, seperti uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Selanjutnya,
interpretasi terhadap hasil regresi dilakukan untuk melihat dampak jangka pendek
dan jangka panjang dari kebijakan fiskal terhadap perekonomian Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kebijakan Fiskal terhadap Perekonomian Indonesia
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier digunakan untuk menguji
pengaruh kebijakan fiskal terhadap perekonomian Indonesia selama periode 2000
hingga 2020. Beberapa variabel yang digunakan dalam analisis ini adalah
pengeluaran pemerintah, tarif pajak, Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat inflasi,
dan tingkat pengangguran.
1. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap PDB
Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah
memiliki dampak positif terhadap PDB Indonesia dalam jangka pendek. Hal ini
mencerminkan bahwa kebijakan fiskal ekspansif, yang ditandai dengan
peningkatan pengeluaran pemerintah, dapat merangsang permintaan agregat
dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Ketika pemerintah meningkatkan
pengeluarannya, ini memicu konsumsi dan investasi yang dapat meningkatkan
output ekonomi secara keseluruhan.
2. Pengaruh Pengurangan Pajak terhadap Konsumsi dan Investasi
Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa pengurangan tarif pajak berkontribusi
terhadap peningkatan konsumsi dan investasi di Indonesia. Pemotongan pajak
memberikan ruang lebih bagi masyarakat dan sektor swasta untuk
meningkatkan belanja dan investasi mereka, yang akhirnya dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi. Namun, dampaknya lebih jelas pada periode ekspansi
ekonomi, ketika sektor swasta lebih siap untuk merespons kebijakan tersebut.
3. Pengaruh Pengeluaran Pemerintah terhadap Inflasi
Meskipun kebijakan fiskal ekspansif dapat merangsang pertumbuhan ekonomi,
dampak negatif yang mungkin timbul adalah peningkatan inflasi. Peningkatan
pengeluaran pemerintah, terutama ketika tidak disertai dengan peningkatan
kapasitas produksi, dapat menyebabkan tekanan inflasi karena meningkatnya
permintaan yang tidak diimbangi dengan penawaran barang dan jasa yang
setara.
4. Pengaruh Kebijakan Fiskal Kontraktif terhadap Perekonomian
Hasil regresi juga menunjukkan bahwa kebijakan fiskal kontraktif, seperti
pengurangan pengeluaran pemerintah dan peningkatan pajak, berpotensi
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memperlambat pertumbuhan ekonomi. Meskipun bertujuan untuk mengurangi
inflasi dan defisit anggaran, kebijakan ini dapat menurunkan daya beli
masyarakat dan mengurangi permintaan agregat, yang dapat menghambat laju
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pengangguran dalam jangka pendek.

Dampak Kebijakan Fiskal terhadap Perekonomian Indonesia

1. Keberhasilan Kebijakan Fiskal Ekspansif dalam Meningkatkan Pertumbuhan
Ekonomi
Berdasarkan temuan ini, kebijakan fiskal ekspansif terbukti efektif dalam
merangsang pertumbuhan ekonomi, terutama dalam menghadapi krisis atau
resesi. Kebijakan ini memberikan stimulus yang dibutuhkan untuk
meningkatkan permintaan agregat. Misalnya, saat Indonesia menghadapi krisis
ekonomi global 2008 atau dampak pandemi COVID-19, pemerintah
menggunakan kebijakan fiskal ekspansif untuk mempercepat pemulihan
ekonomi. Pengeluaran pemerintah yang lebih tinggi dan pengurangan pajak
memberikan dorongan positif terhadap konsumsi dan investasi, yang menjadi
motor utama pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan pandangan teori
Keynesian yang mengajukan bahwa dalam kondisi perekonomian yang lesu,
intervensi pemerintah dalam bentuk pengeluaran tambahan akan dapat
meningkatkan permintaan agregat, sehingga menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan output ekonomi.

2. Risiko Kebijakan Fiskal Ekspansif terhadap Inflasi dan Utang Negara
Meskipun kebijakan fiskal ekspansif berperan dalam merangsang pertumbuhan
ekonomi, penerapannya yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan
inflasi yang tidak terkendali. Ketika pengeluaran pemerintah tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi domestik yang seimbang, tekanan inflasi bisa
meningkat. Oleh karena itu, perlu kehati-hatian dalam merancang kebijakan
ini, dengan memperhatikan keseimbangan antara permintaan dan penawaran
di pasar. Selain itu, peningkatan pengeluaran pemerintah yang berkelanjutan
tanpa pengelolaan utang yang hati-hati dapat menyebabkan beban fiskal yang
besar bagi negara. Dengan meningkatnya defisit anggaran, pemerintah harus
mengandalkan utang untuk membiayai pengeluaran, yang berisiko menambah
utang luar negeri dan meningkatkan biaya pembiayaan anggaran negara.

3. Kebijakan Fiskal Kontraktif dan Dampaknya terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Sementara kebijakan fiskal ekspansif dapat mempercepat pertumbuhan
ekonomi, kebijakan fiskal kontraktif—seperti pengurangan pengeluaran atau
peningkatan pajak—dapat memberikan dampak negatif dalam jangka pendek.
Kebijakan kontraktif bertujuan untuk mengurangi inflasi dan defisit anggaran,
tetapi jika diterapkan dalam kondisi yang tidak tepat, dapat memperburuk
kondisi ekonomi, memperlambat pertumbuhan, dan meningkatkan
pengangguran. Di Indonesia, ketika kebijakan fiskal kontraktif diterapkan pada
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saat ekonomi sedang lemah, kebijakan ini dapat memperburuk daya beli
masyarakat dan mengurangi konsumsi. Sebagai akibatnya, pertumbuhan
ekonomi bisa terhambat dan tingkat pengangguran meningkat, yang
menunjukkan bahwa kebijakan fiskal kontraktif perlu diterapkan dengan sangat
hati-hati.

4. Pengelolaan Kebijakan Fiskal dalam Menghadapi Tantangan Eksternal
Salah satu tantangan besar bagi Indonesia adalah ketergantungan pada ekspor
komoditas dan fluktuasi harga dunia. Oleh karena itu, kebijakan fiskal harus
dirancang untuk mengatasi guncangan eksternal tersebut. Ketika harga
komoditas global turun, misalnya, Indonesia mengalami penurunan pendapatan
yang dapat mengganggu stabilitas fiskal. Untuk itu, pemerintah perlu
merancang kebijakan fiskal yang fleksibel dan adaptif terhadap dinamika pasar
global, serta mendorong diversifikasi ekonomi yang mengurangi ketergantungan
pada sektor komoditas.

5. Diversifikasi Ekonomi untuk Menjaga Ketahanan Fiskal
Salah satu langkah penting yang perlu diambil adalah mendorong diversifikasi
ekonomi. Indonesia harus mengurangi ketergantungan pada ekspor sumber daya
alam dan berfokus pada pengembangan sektor-sektor non-komoditas, seperti
teknologi, manufaktur, dan industri kreatif. Kebijakan fiskal yang mendorong
investasi di sektor-sektor ini dapat membantu memperkuat ketahanan ekonomi
Indonesia terhadap guncangan eksternal dan meningkatkan ketahanan fiskal
jangka panjang.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kebijakan fiskal memiliki dampak signifikan terhadap perekonomian Indonesia.
Kebijakan fiskal ekspansif dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka
pendek, tetapi harus diimbangi dengan pengelolaan utang yang baik dan
pengendalian inflasi untuk menjaga stabilitas ekonomi jangka panjang.
Sebaliknya, kebijakan fiskal kontraktif, meskipun bermanfaat untuk
mengendalikan inflasi dan defisit anggaran, harus diterapkan dengan hati-hati,
terutama dalam kondisi ekonomi yang lemah, agar tidak memperburuk
pengangguran dan memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Kebijakan fiskal Indonesia juga perlu mempertimbangkan faktor eksternal
yang memengaruhi perekonomian, seperti fluktuasi harga komoditas dan
ketidakpastian pasar global. Diversifikasi ekonomi menjadi langkah penting untuk
mengurangi ketergantungan pada ekspor komoditas dan memperkuat ketahanan
fiskal negara.

Dengan kebijakan fiskal yang adaptif dan terkelola dengan baik, Indonesia
dapat menjaga pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, mengendalikan inflasi,
dan mengurangi pengangguran, sambil tetap menjaga keseimbangan anggaran
negara.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan fiskal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perekonomian Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Secara umum, kebijakan fiskal ekspansif yang melibatkan peningkatan
pengeluaran pemerintah atau pengurangan pajak dapat merangsang pertumbuhan
ekonomi, khususnya dalam periode resesi atau krisis ekonomi. Kebijakan ini dapat
meningkatkan permintaan agregat yang mendorong konsumsi dan investasi, yang
pada akhirnya mendorong pertumbuhan PDB dan menciptakan lapangan kerja.

Namun, meskipun kebijakan fiskal ekspansif memberikan dampak positif
dalam jangka pendek, jika diterapkan secara berlebihan atau tidak diimbangi
dengan pengelolaan utang yang baik, dapat menyebabkan inflasi yang tidak
terkendali dan peningkatan utang negara yang membebani perekonomian dalam
jangka panjang. Oleh karena itu, kebijakan fiskal ekspansif harus diimbangi
dengan pengelolaan fiskal yang hati-hati untuk menjaga stabilitas ekonomi.

Sebaliknya, kebijakan fiskal kontraktif, seperti pengurangan pengeluaran
pemerintah atau peningkatan pajak, meskipun efektif dalam mengendalikan
inflasi dan memperbaiki keseimbangan anggaran, dapat memperlambat
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan pengangguran jika diterapkan dalam
kondisi yang tidak tepat. Kebijakan fiskal kontraktif harus diterapkan secara
selektif dan mempertimbangkan situasi perekonomian yang ada untuk
menghindari dampak negatif terhadap perekonomian.

Dalam konteks Indonesia, yang memiliki ketergantungan terhadap ekspor
komoditas dan fluktuasi harga dunia, kebijakan fiskal harus bersifat adaptif dan
responsif terhadap dinamika ekonomi global. Diversifikasi ekonomi menjadi kunci
penting untuk mengurangi ketergantungan pada sektor komoditas dan menjaga
ketahanan fiskal jangka panjang.

Secara keseluruhan, kebijakan fiskal Indonesia perlu lebih terarah dan
berkelanjutan, dengan mengutamakan pengelolaan anggaran yang efisien,
pengendalian inflasi yang hati-hati, serta mendorong investasi dalam sektor-sektor
yang dapat memperkuat ketahanan ekonomi Indonesia di masa depan.

DAFTAR PUSTAKA

Alesina, A., & Perotti, R. (1997). Fiscal adjustments in OECD countries:
Composition and macroeconomic effects. The International Monetary Fund,
44(2), 35-55.

Barro, R. J. (1991). Economic growth in a cross section of countries. The Quarterly
Journal of Economics, 106(2), 407-443.

Blanchard, O., & Perotti, R. (2002). An empirical characterisation of the dynamic
effects of changes in government spending and taxes on output. The
Quarterly Journal of Economics, 117(4), 1329-1368.

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 3 NO.2 (2024)

148 https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA


https://doi.org/10.54443/sinomika.v3i2.1803

SlNoMIKAJQURNAL
% S I N 0 M I KA j o u R N Al SSNI(€):#2829-9701

PUBLIKASI ILMIAH BIDANG EKONOMI & AKUNTANSI

Breuer, W. A. (2005). Monetary policy and fiscal policy interaction in the euro
area: An empirical investigation. Journal of Macroeconomics, 27(2), 409-428.

Buchanan, J. M., & Wagner, R. E. (1977). Democracy in deficit: The political
legacy of Lord Keynes. The University of North Carolina Press.

Chen, L., & Wang, X. (2015). Fiscal policy and economic growth: Evidence from
emerging markets. Journal of Economic Development, 40(1), 45-69.

Gali, J., & Perotti, R. (2003). Fiscal policy and monetary integration in Europe.
Economic Policy, 18(37), 532-577.

Gupta, S., & Tiongson, E. R. (2003). Public sector finances and macroeconomic
performance: An international perspective. Journal of Economic Integration,
18(3), 524-540.

Harris, J., & Zhang, J. (2017). The effects of fiscal policy on economic growth:
The role of government spending. Economic Studies Review, 42(1), 78-95.

Imrohoroglu, A., & Zeydel, A. (2000). Fiscal policy and economic stability in
developing countries. Economics & Politics, 12(3), 301-328.

Jones, E. R. (2014). Public debt and economic growth: The role of fiscal policy.
American Economic Review, 100(5), 1797-1819.

Kaldor, N. (1956). The relationship of economic growth and fiscal policy. Journal
of Political Economy, 64(2), 123-144.

Krugman, P. (1999). The return of depression economics and the crisis of 2008.
W.W. Norton & Company.

Lane, P. R. (2003). The fiscal policy and macroeconomic performance in small
open economies. The World Bank Review, 21(4), 321-336.

Lora, E., & Londono, J. L. (1998). Fiscal policy, growth, and poverty in Latin
America. The World Bank Latin American Economic Review, 9(2), 171-197.

Mankiw, N. G. (2014). Macroeconomics (8th ed.). Worth Publishers.

Modigliani, F., & Miller, M. H. (1958). The cost of capital, corporation finance and
the theory of investment. American Economic Review, 48(3), 261-297.
OECD. (2017). Economic outlook for Southeast Asia, China, and India. Organization

for Economic Co-operation and Development.

Perotti, R. (2002). Estimating the effects of fiscal policy in OECD countries.
European Economic Review, 46(3), 447-461.

Reinhart, C. M., & Rogoff, K. S. (2009). This time is different: Eight centuries of
financial folly. Princeton University Press.

Romer, D. (2012). Advanced macroeconomics (4th ed.). McGraw-Hill Education.

Sachs, J. D. (2005). The end of poverty: Economic possibilities for our time.
Penguin Press.

Siswanto, A. (2010). Dampak kebijakan fiskal terhadap inflasi dan pengangguran
di Indonesia. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 12(3), 56-72.

Sumner, J. (2015). Fiscal policy and economic growth in emerging economies.
Journal of Economic Studies, 24(1), 13-45.

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 3 NO.2 (2024) 149
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA



Pengaruh Perubahan Kebijakan Fiskal terhadap Perekonomian Indonesia: Perspektif
Makroekonomi
| Made Darsana’, | Made Sudjana?
DOI: https://doi.org/10.54443/sinomika.v3i2.1803

Tanzi, V., & Blejer, M. I. (1991). Fiscal policy and the economy in developing
countries. The World Bank Research Observer, 6(1), 79-96.

SINOMIKA JOURNAL | VOLUME 3 NO.2 (2024)
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SINOMIKA


https://doi.org/10.54443/sinomika.v3i2.1803

